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Abstract

Self-control ability is an important aspect of child development because it plays a role
in regulating emotions, behavior, and decision-making. Based on observations and
interviews at the Muhammadiyah PCM Kembangan Children’s Orphanage, children
still experienced difficulties in controlling their behavior, understanding the
consequences of their actions, and making appropriate decisions. Children’s discipline
also tended to depend on external supervision, so an intervention program is needed
to improve self-control ability independently. This study aims to improve children’s
self-control ability through a series of intervention activities designed based on James
R. Averill’s self-control theory, which includes the aspects of behavioral control,
cognitive control, and decisional control. This study used a quantitative approach with
a one-group pretest-posttest design. The research subjects consisted of 12 children
aged 8—13 years who were under the care of the Muhammadiyah PCM Kembangan
Children’s Orphanage. Data were collected through observation, interviews, and a
self-control questionnaire adapted from Nurfaujiyanti (2010). The intervention was
implemented through five programs, namely “Misi Penjaga Ketenangan,” ““Teater Cermin
Ajaib)” “Buku Petualangan,” “Estafet Kuas Ajaib,” and “Misi Deteketif Seribu Wajah.” The
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results showed a significant improvement in children’s self-control ability after
participating in the intervention, with the mean total score increasing from 41.67 in
the pre-test to 49.25 in the post-test. The statistical test results showed a significance
value for the total score of 0.000 (p < 0.05), indicating that the intervention was
effective in improving behavioral control, cognitive control, and decisional control
among children in the orphanage. The conclusion of the study affirms that structured
activity-based psychological intervention can be a relevant approach to strengthening
children’s self-control ability. The implications of this study provide practical
contributions for caregivers, educators, and social institutions in designing guidance
programs that support children’s independence, discipline, and decision-making in a
more adaptive mannet.

Keywords: Self-Control; Self-Regulation; Children in Orphanages; Psychological
Intervention; Behavioral Control.

Abstrak: Kemampuan se/fcontro/ merupakan aspek penting dalam perkembangan anak karena
berperan dalam mengatur emosi, perilaku, dan pengambilan keputusan. Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara di Panti Asuhan Anak Muhammadiyah PCM Kembangan, anak-anak masih
mengalami kesulitan dalam mengendalikan perilaku, memahami konsekuensi tindakan, dan
mengambil keputusan yang tepat. Kedisiplinan anak juga masih cenderung bergantung pada
pengawasan cksternal sehingga diperlukan program intervensi yang dapat meningkatkan kemampuan
self-control secara mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan se/f-contro/ anak
melalui serangkaian kegiatan intervensi yang dirancang berdasarkan teori seffcontrol James R. Averill,
yang meliputi aspek bebavioral control, cognitive control, dan decisional control. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain one-group pretest-posttest. Subjek penelitian terdiri atas 12 anak
berusia 8—13 tahun yang menjadi binaan Panti Asuhan Anak Muhammadiyah PCM Kembangan. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan kuesioner se/fcontro/ yang diadaptasi dari
Nurfaujiyanti (2010). Intervensi dilaksanakan melalui lima program, yaitu “Misi Penjaga Ketenangan”,
“Teater Cermin Ajaib”, “Buku Petualangan”, “Estafet Kuas Ajaib”, dan “Misi Detektif Seribu
Wajah”. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan kemampuan seff-contro/ anak
setelah mengikuti intervensi, dengan rata-rata skor total meningkat dari 41,67 pada pre-fest menjadi
49,25 pada post-test. Hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikansi skor total sebesar 0,000 (p <
0,05), yang mengindikasikan bahwa intervensi efektif dalam meningkatkan bebavioral control, cognitive
control, dan decisional control pada anak panti asuhan. Simpulan penelitian menegaskan bahwa intervensi
psikologis berbasis aktivitas terstruktur dapat menjadi pendekatan yang relevan untuk memperkuat
kemampuan pengendalian diri anak. Implikasi penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi
pengasuh, pendidik, dan lembaga sosial dalam merancang program pembinaan yang mendukung
kemandirian, kedisiplinan, dan pengambilan keputusan anak secara lebih adaptif.

Kata Kunci: Self-Control; Pengendalian Diri; Anak Panti Asuhan; Intervensi Psikologis; Kontrol
Perilaku.

PENDAHULUAN

Kemampuan pengendalian diri (seffcontro)) merupakan aspek penting dalam

perkembangan anak karena berkaitan dengan kemampuan mengatur pikiran, emosi, dan
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perilaku sesuai norma sosial. Anak yang memiliki se/f-contro/ yang baik cenderung mampu
menahan impuls, mempertimbangkan konsekuensi tindakan, dan menyesuaikan perilaku
dengan situasi yang dihadapi. Oleh karena itu, kemampuan ini perlu dikembangkan sejak dini
agar anak dapat beradaptasi secara positif dengan lingkungannya (Madjid & Tajuddin, 2021;
Tangney et al., 2004).

Menurut teori James R. Averill, se/f-control terdiri atas tiga aspek, yaitu bebavioral control
(mengendalikan perilaku), cognitive contro/ (mengelola cara berpikir), dan decisional control
(menentukan pilihan atau keputusan) (Zahri & Safira, 2018). Kemampuan ini berkembang
secara bertahap pada usia 6—12 tahun, ketika anak mulai belajar mengikuti aturan, bekerja
sama dengan teman sebaya, dan mengelola emosi dalam interaksi sosial (Gtilseven et al.,
2021). Pada tahap ndustry versus inferiority, anak juga dituntut untuk menunjukkan tanggung

jawab dan kemampuan menyelesaikan tugas (Rizki, 2024).

Penelitian menunjukkan bahwa se/f-contro/ berperan penting dalam membantu anak
mengatur perilaku dan menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial (Zahra & Hayati, 2022).
Dalam konteks panti asuhan, kemampuan ini diperlukan agar anak mampu menaati aturan
dan berinteraksi secara positif dengan lingkungan sekitar (Savitry et al., 2023). Di Panti
Asuhan Anak PCM Kembangan, pembinaan karakter menjadi bagian penting dalam
pengasuhan, namun hasil wawancara menunjukkan bahwa anak masih menghadapi
tantangan dalam aspek behavioral control, cognitive control, dan decisional control (Nadiya & Arsal,
2025). Selain itu, kedisiplinan anak masih cenderung bergantung pada pengawasan eksternal

sehingga penguatan se/f-contro/ masih diperlukan (Rahayu, 2018).

Pihak panti telah menerapkan pemberian reward dan membangun kedekatan
emosional antara anak dan pengasuh. Namun, upaya tersebut belum menunjukkan
perubahan perilaku yang optimal sehingga diperlukan intervensi yang lebih terstruktur.

Berdasarkan kondisi tersebut, dirancang lima program pengembangan se/f-control.

Program pertama, “Misi Penjaga Ketenangan”, menggunakan token penghargaan

dan latihan pernapasan untuk membantu anak mengendalikan emosi dan perilaku
(Obradovi¢ et al., 2021; Karuppusamy & Kalaivani, 2022; Ghufron & Risnawita, 2012).
Program kedua, “Teater Cermin Ajaib”, menggunakan video edukatif dan diskusi untuk
meningkatkan pemahaman anak terhadap perilaku dan konsekuensi tindakan (Dewi et al.,

2022; Ramadhan et al., 2025). Program ketiga, “Buku Petualangan”, memanfaatkan bebavioral

chart untuk melatih disiplin dan evaluasi diri (Hafidha & Erfantinni, 2021; Yusuf & Budiamin,
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2016). Program keempat, “Estafet Kuas Ajaib”, melatih kesabaran dan kepatuhan terhadap
aturan melalui kegiatan mewarnai bersama (Hazhari et al., 2024). Program kelima, “Misi
Detektif Seribu Wajah”, menggunakan permainan kubus emosi untuk membantu anak
mengenali emosi dan memilih respons yang tepat (Aulia & Sudaryanti, 2023; Agustina &
Arifin, 2025).

Melalui program-program tersebut, anak diharapkan mampu mengelola emosi,
perilaku, dan pengambilan keputusan secara lebih baik sehingga berkembang menjadi
individu yang disiplin, bertanggung jawab, dan mandiri. Penelitian ini bertujuan
meningkatkan kemampuan se/f-control anak berdasarkan aspek bebavioral control, cognitive control,

dan decisional control menurut teori James R. Averill.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan menggabungkan data
kuantitatif dan kualitatif (Faiz et al., 2025; Firdaus et al., 2023). Data kuantitatif diperoleh
melalui pre-test dan post-test, sedangkan data kualitatif diperoleh melalui observasi dan
wawancara. Penelitian dilaksanakan di Panti Asuhan X, dengan partisipan sebanyak 12 anak
usia 8—13 tahun. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner se/f-contro/ yang diadaptasi dan
dimodifikasi dari alat ukur milik Nurfaujiyanti 2010 berdasarkan teori se/f-contro/ menurut
James R. Averill 1973, yang mencakup aspek bebavioral control, cognitive control, dan decisional
control. Instrumen memiliki nilai reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,756 yang
menunjukkan konsistensi internal yang baik. Program intervensi dilakukan melalui lima
kegiatan utama yaitu “Misi Penjaga Ketenangan”, “Leater Cermin Ajaib”, “Bukn Petualangan’,
“Estafet Kuas Ajaib”, dan “Misi Detektif Seribu Wajah”. Seluruh kegiatan dirancang
menggunakan pendekatan interaktif untuk membantu anak memahami dan melatih se/f-contro/
dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian dilaksanakan selama empat bulan, yaitu 9 Februari—
8 Mei 2026. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan ujt
Paired Sample t-Test untuk membandingkan skor pre-test dan post-test sehingga dapat

diketahui perubahan kemampuan se/f-contro/ anak setelah mengikuti program intervensi.

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan skor se/f-contro/ pada sebagian besar

subjek setelah mengikuti program intervensi. Berdasarkan data statistik deskriptif, rata-rata
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total skor pre-test sebesar 41,67 meningkat menjadi 49,25 pada post-fest. Peningkatan juga

terlihat pada seluruh dimensi se/f-control.

Grafik Rata-Rata Skor Responden pada Tiga Dimensi
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Gambar 1. Grafik Rata-Rata Skor Responden pada Tiga Dimensi

Pada dimensi cognitive control, rata-rata skor meningkat dari 16,33 menjadi 19,08. Pada
dimensi bebavioral control, rata-rata skor meningkat dari 13,17 menjadi 15,67. Sementara itu,
pada dimensi decisional control, rata-rata skor meningkat dari 12,17 menjadi 14,50. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa program intervensi memberikan pengaruh positif terhadap

kemampuan se/f-control anak.

Tabel 1. Hasil Uji Paired Sample Test

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair1  Total_PreTest-
Total_PostTast -7.58333 5.08835 1.46817 -10.81695 -4.34571 -5.162 11 000
Pair2 CC_PreTest-
CC_PostTest -2.750 3.864 1.115 -5.205 -.295 -2 465 11 ki
Pair3 BC_PreTest-
BC_PostTest -2.500 1.168 337 -3.242 -1.758 -7.416 1 000
Pair4 DC_PreTest-
DC_PostTest -2.333 1.487 432 -3.285 -1.382 -5.398 11 000
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Hasil uji signifikansi menunjukkan bahwa seluruh nilai signifikansi berada di bawah
taraf nyata 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada
skot self-control sebelum dan sesudah intervensi. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan
intervensi yang diberikan cukup efektif dalam membantu meningkatkan kemampuan se/f-

control anak pada seluruh aspek yang diukur.

Secara umum, dimensi cognitive contro/ menunjukkan peningkatan paling tinggi
dibandingkan dimensi lainnya. Hal ini diduga karena selama kegiatan berlangsung anak-anak
banyak dilatih untuk memahami instruksi, mengenali situasi, serta memikirkan respons yang
tepat dalam menghadapi suatu keadaan. Salah satu kegiatan yang paling mendukung
perkembangan aspek ini adalah “Teater Cermin Ajaib”, karena melalui video edukatif dan sesi

tanya jawab, anak-anak belajar memahami perilaku dan konsekuensi tindakan dengan lebih

baik.

Sementara itu, aspek bebavioral contro/ juga mengalami peningkatan meskipun tidak
sebesar dimenst lainnya. Selama kegiatan berlangsung, beberapa anak masih terlihat kurang
sabar, mudah terdistraksi, dan belum mampu mengikuti aturan secara konsisten. Namun
demikian, secara bertahap terlihat adanya perubahan positif pada kemampuan anak dalam

mengontrol perilaku selama kegiatan berlangsung.

Pada aspek decisional control, anak-anak mulai menunjukkan kemampuan dalam
menentukan respons yang lebih tepat ketitka menghadapi konflik atau kegagalan selama
permainan. Hal ini terlihat terutama pada kegiatan “Misi Detektif Seribu Wajah”, di mana anak-
anak belajar mengenali emosi dan menentukan cara merespons situasi tertentu dengan lebih

adaptif.

Meskipun sebagian besar subjek mengalami peningkatan, terdapat satu subjek yang
mengalami penurunan pada aspek cogritive control. Hal ini diduga karena subjek cenderung
pendiam dan kurang menyampaikan kesulitan yang dialami selama kegiatan berlangsung

schingga beberapa instruksi kemungkinan kurang dipahami dan memengaruhi hasil posz-fest.

Secara keseluruhan, kegiatan intervensi berbasis aktivitas membantu anak lebih aktif,
antusias, serta mampu memahami konsep se/f-contro/ melalui metode yang interaktif dan
menyenangkan. Program yang dilakukan secara bertahap dan konsisten membantu anak

membentuk kebiasaan positif dalam mengontrol perilaku dan emosi mereka sehari-hari.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil intervensi di Panti Asuhan Anak Muhammadiyah PCM
Kembangan, program yang diberikan terbukti efektif meningkatkan se/f-contro/ anak. Hasil uji
paired sample t-test menunjukkan seluruh aspek memiliki nilai signifikansi di bawah 5%,
sehingga terjadi peningkatan pada bebavioral control, cognitive control, dan decisional control. Temuan
ini sejalan dengan Zahra dan Hayati (2022) yang menyatakan bahwa se/f-contro/ membantu
anak memahami situasi dan merespons lingkungan secara tepat, serta didukung oleh Savitry

et al. (2023) mengenai pentingnya pembinaan yang konsisten di lingkungan panti.

Selama intervensi, anak menunjukkan perubahan positif berupa meningkatnya
kemampuan mengikuti instruksi, bekerja sama, dan mengelola emosi. Aspek cognitive control
mengalami peningkatan tertinggi, terutama melalui kegiatan “Teater Cermin Ajaib” yang
membantu anak memahami perilaku dan konsekuensi tindakan. Aspek bebavioral control juga
meningkat, meskipun memerlukan proses pembiasaan yang lebih panjang. Terdapat satu
subjek (NPM) yang mengalami penurunan pada aspek cognitive control karena diduga kurang

memahami instruksi kegiatan.

Setiap program memberikan kontribusi berbeda, seperti “Misi Penjaga Ketenangan”
untuk pengendalian emosi, “Buku Petualangan” untuk disiplin dan tanggung jawab, serta
“Misi Detektif Seribu Wajah” yang paling efektif dalam membantu anak mengenali dan
mengelola emosi. Secara keseluruhan, psikoedukasi, reward, jurnal perilaku, permainan
edukatif, dan aktivitas pengenalan emosi efektif meningkatkan se/fcontro/ anak serta
memperkuat teori Averill mengenai pengembangan pengendalian diri melalui pembelajaran

yang terstruktur.

Implikasi penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa psikoedukasi, reward,
journaling perilaku, serta permainan edukatif efektif meningkatkan se/f-contro/ anak. Temuan
ini dapat menjadi acuan bagi pengelola panti, pendidik, dan konselor dalam merancang
pembinaan karakter yang terstruktur. Selain itu, hasil penelitian memperkuat teori James R.
Averill bahwa se/f-contro/ berkembang melalui pengalaman belajar dan lingkungan yang

mendukung.

Keterbatasan penelitian yang perlu diperhatikan dalam menginterpretasikan hasil
penelitian. Pertama, jumlah subjek penelitian relatif kecil, yaitu hanya 12 anak, sehingga hasil
penelitian belum dapat digeneralisasikan pada populasi anak panti asuhan yang lebih luas.

Kedua, pelaksanaan intervensi dilakukan dalam rentang waktu yang relatif singkat, sehingga
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perubahan perilaku jangka panjang belum dapat diamati secara optimal. Ketiga, pengukuran
self-control lebih banyak menggunakan instrumen kuesioner dan observasi selama kegiatan
berlangsung, sehingga masih memungkinkan adanya bias subjektivitas responden maupun
peneliti. Keempat, penelitian ini tidak menggunakan kelompok kontrol sehingga peningkatan
self-control yang terjadi belum sepenuhnya dapat dipastikan hanya berasal dari intervensi yang

diberikan.

Keterbatasan penelitian. Penelitian ini melibatkan jumlah subjek yang terbatas (12
anak), dilaksanakan dalam waktu relatif singkat, dan menggunakan pengukuran berbasis
kuesioner serta observasi yang berpotensi menimbulkan bias. Selain itu, tidak adanya
kelompok kontrol menyebabkan peningkatan se/f-contro/ belum dapat dipastikan sepenuhnya

berasal dari intervensi yang diberikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas menunjukkan bahwa intervensi yang
dilakukan oleh kelompok untuk meningkatkan se/f-contro/ pada anak-anak di Panti Asuhan
Anak PCM Kembangan dapat disimpulkan telah berhasil. Setelah melakukan kegiatan dari
minggu keenam sampai minggu kesebelas, kelompok mendapatkan hasil bahwa dengan
memberikan dan menggunakan kegiatan tersebut dapat meningkatkan se/fcontro/ yang
signifikan dari setiap dimensi. Hal ini dibuktikan dengan kenaikan rata-rata total skor yang
memiliki tingkatan pada saat pre-test hingga post-test. Upaya peningkatan se/f-contro/ terhadap
anak-anak di Panti Asuhan Anak PCM Kembangan membuahkan hasil yang bermanfaat bagi

anak-anak sebagai subjek dalam mengontrol perilaku dan emosi mereka sehari-hari.

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan psikologi perkembangan, khususnya
terkait peningkatan se/fcontro/l anak usia sekolah di panti asuhan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aktivitas edukatif, permainan interaktif, dan penguatan positif efektif
meningkatkan behavioral control, cognitive control, dan decisional control, sekaligus memperkuat teori
James R. Averill serta menjadi referensi bagi praktisi dan peneliti dalam merancang program

pembinaan karakter anak.

Peneliti selanjutnya, kegiatan serupa disarankan untuk terus dikembangkan dengan
mempertimbangkan karakteristik dan kebutuhan anak di panti. Penggunaan metode yang

interaktif, menyenangkan, dan variatif perlu dipertahankan agar keterlibatan anak tetap
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optimal. Selain itu, penguatan kerja sama dengan pihak panti serta evaluasi secara berkala

juga penting dilakukan guna memastikan program berjalan secara efektif dan berkelanjutan.
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